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BAB Il

METODOLOGI PENELITIAN

Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui :
Hubungan antara power otot tungkai dengan kecepatan memanjat pada
atlet Mahasiswa Universitas Negeri Jakarta.
Hubungan antara koordinasi mata, kaki dengan kecepatan memanjat
pada atlet Mahasiswa Universitas Negeri Jakarta.
Hubungan antara power otot tungkai dan koordinasi mata, kaki dengan

kecepatan memanjat pada atlet Mahasiswa Universitas Negeri Jakarta.

. Tempat Dan Waktu Penelitian

Tempat Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan dikampus B, Fakultas Iimu Keolahragaan

Universitas Negeri Jakarta dalam satu pertemuan dengan rician, yaitu :

a. Pengambilan data power otot tungkai dilaksanakan di Laboratorium
Somatokinetika Fakultas Illmu Keolahragaan Universitas Negeri
Jakarta, Jalan Pemuda No.10

b. Pengambilan data koordinasi mata, kaki dilaksanakan di Laboratorium
Somatokinetika Fakultas IImu Keolahragaan Universitas Negeri

Jakarta, Jalan Pemuda No.10
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c. Pengambilan data kecepatan memanjat tebing buatan dilaksanakan di
dinding Panjat tebing kategori speed Fakultas lImu Keolahragaan
Universitas Negeri Jakarta dan di dinding panjat tebing pasar festifal.

2. Waktu Penelitian
Dilaksanakan pada tanggal 19 April 2013 sampai dengan tanggal 26 April

2013.

C. Metode Penelitian

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode deskriptif,
deskriptif adalah statistik yang berfungsi untuk mendiskripsikan obyek yang
diteliti melalui data sampel atau populasi.! Dengan teknik studi korelasi, yaitu
mengetahui hubungan kedua variabel bebas dengan variabel terikat secara
sendiri-sendiri dan bersama-sama. 2

Adapun kedua variabel bebas tersebut adalah power otot tungkai dan
koordinasi mata kaki, sedangkan variabel terikatnya adalah kecepatan
memanjat kategori speed tebing buatan. Data yang diambil sesuai dengan
apa adanya pada saat dilakukan pengukuran. Dalam penelitian ini kelompok
sampel adalah pemanjat putra Mahasiswa khusus kategori speed yang

bergabung di klub olahraga panjat tebing Universitas Negeri Jakarta.

! Sugiyono, statisstik untuk penelitian, (Bandung : CV.Alfabeta, 2009), h. 29
? Ibid, h. 231
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Berikut ini gambar desain penelitian:

X1 |
I~
\ 3
Y
>
X2 ///

Gambar 1 desain penelitian

Keterangan:
X1 = Power Otot Tungkai
X2 = Koordinasi Mata, Kaki
Y = Kecepatan Memanjat Kategori Speed

C. Populasi dan Teknik Pengambilan Sampel
1. Populasi

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek atau
subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang di tetapkan
oleh peneliti.* Populasi dari penelitian ini adalah pemanjat tebing yang
tergabung dalam klub olahraga panjat tebing UNJ, yang terdiri dari 20 orang

putra.

® Sugiono, Metode Penelitian Administrasi, (Bandung: Alfabeta, 1994), h.29
* Sugiyono, Op.Cit, h. 61
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2. Teknik Pengambilan Sampel

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh
populasi.’> Jumlah sampel adalah pemanjat putra yang memiliki spesialisasi
kategori kecepatan berjumlah 20 orang dengan menggunakan teknik total

sampling.

E. Instrumen Penelitian

Instrumen yang digunakan untuk mengumpulkan data penelitian ini
adalah dengan melakukan pengukuran terhadap variabel - variabel yang
sesuai dengan penyusunan penelitian. Adapun instrumen yang digunakan

adalah sebagai berikut:

% Ibid, h. 62



1. Tes Power Otot Tungkai (Vertical Jump Test )°

Gambar 2. Pelaksanaan Tes Pengukuran Power Otot Tungkai (Vertical
Jump)
Sumber : Dokumentasi Penelitian

2. Tes Koordinasi Umum (Quick Trainer)’

Gambar 3. Pelaksanaan tes koordinasi mata kaki Elektronic Cordination
Timer (Quick Trainer)
Sumber : Dokumentasi Penelitian

‘;Arie. S. Sutopo, Buku Penuntun Praktikum Faal Kerja, (Jakarta: FIK UNJ, 2001), h.12
Ibid,h.16
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3. Tes Kecepatan Memanjat Tebing Buatan®

A

Gambar 2. Pelaksanaan Tes Kecepatan memanjat
Sumber : Dokumentasi Penelitian

F. Teknik Pengumpulan Data

1. Hasil tes Power otot tungkai diambil setelah testee melakukan tes
pengukuran daya ledak otot tungkai menggunakan Vertical Jump. Tes ini
bertujuan untuk mengetahui kemampuan daya ledak otot-otot tungkai

a. Alat dan Perlengkapan
- Papan bergaris vertikal
- Serbuk kapur (MgSo4)
- Penghapus
- Alat tulis untuk mencatat hasil

- Satu orang yang bertugas sebagai pengawas sekaligus pencatat hasil.

8 FPTI, Pedoman Kompetisi Panjat Tebing, 2006,h.27
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Prosedur Pengukuran

Berdiri di bawah papan, lumuri 3 jari di salah satu tangan dengan
bubuk kapur.

Posisi badan menghadap kesamping, dimana tangan yang dilumuri
kapur berada di sisi papan.

Tangan yang akan di pakai untuk menyentuh papan skala diangkat
setinggi-tingginya dan lurus ke atas lalu tempelkan pada papan skala
sehingga bekas jari tangan dapat dibaca.

Titik ini disebut titik A.

Mengambil awalan dengan sikap menekukan lutut dan kedua lengan
ke belakan (posisi siap untuk melompat).

Lompat setinggi-tingginya sambil menepuk papan skala pada berada
di puncak lompatan. Bekas jari yang terlihat disebut titik B.

Ulangi lompatan hingga 3 kali pengukuran dan hasil yang terbaik di
lingkari.

Setiap kali akan mengulangi pengukuran tanda kapur sebelumnya
harus dihapus terlebih dahulu, dengan menghapus papan.

Catatlah hasil lompatan dengan mengambil selisih antara titik B — titik
A, tuliskan dalam satuan sentimeter (cm), diubah menjadi satuan

meter (m).
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Hasil tes koordinasi mata kaki setelah testee melakukan koordinasi

umum pada alat Quick Trainer dan diambil jumlah point dalam waktu 1

menit untuk satu kali kesempatan. Tes ini bertujuan untuk mengukur

koordinasi mata kaki yang mengambil tes baku dari Senoh Corporation

dengan alat Electronic cordination timer (Quick Trainer) yang ada di

laboratorium FIK UNJ.

Alat dan perlengkapan

- Alat ukur tes yaitu dengan menggunakan Elektronic Cordination Timer
(Quick Trainer) yang ada di laboratorium FIK UNJ

- Alat tulis untuk mencatat hasil

- 1 orang petugas yang berfungsi sebagai pengawas sekaligus pencatat
hasil

- 1 orang petugas sebagai pengoperasi alat Elektronic Cordination
Timer (Quick Trainer)

Pelaksanaan tes

Testee berdiri di tengah pada alat Elektronic Cordination Timer

menghadap ke-monitor yang menunjukan warna sebagai petunjuk untuk

berpindah kedepan, belakang, kanan, dan kiri sesuai dengan warna yang

ada
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pengukuran

Untuk mengetahui hasil tes koordinasi mata kaki, petugas menyatakan

banyaknya gerakan koordinasi testee dengan perpindahan gerak yang

ada dilantai sesuai warna yang ditampilkan monitor.

Hasil tes kecepatan speed diambil setelah testee melakukan pemanjatan,

waktu terbaik dalam pemanjatan adalah hasil yang diambil sebagai data.

Tes ini bertujuan untuk mengukur waktu yang dihasilkan oleh sampel,

setelah melakukan pemanjatan speed yang mengacu pada buku

pedoman kompetisi Federasi Panjat Tebing Indonesia (FPTI) 2006.

Alat dan Perlengkapan

Papan panjat tebing buatan, dengan tingkat kesulitan 5.8 dan
pengaman yang ditambat di puncak yang ada di bagian atas papan
panjat.

Tali kernmantel 1 roll.

Carabinners Screw 8 buah

Webbing 8 buah.

Seat Harnest 4 buah.

Magnesium Carbonat

Sepatu khusus panjat tebing.

Bell 1 buah

Stopwatch 2 buah.
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Petugas Tes

- 2 orang sebagai pengambil waktu sekaligus mencatat.

- 1 orang sebagai starter /aba-aba.

- 2 orang sebagai belayer (pengaman pemanjat)

Pelaksanaan Tes

- Pada aba-aba “bersedia”, sampel berdiri menghadap papan panjat
dengan memegang point / pegangan start, salah satu kaki berada di
pijakan sementara kaki satunya berada di lantai, dilanjutkan dengan
aba-aba “siap”, sampel melakukan ancabg-ancang dengan posisi tetap
seperti diatas, dan pada aba-aba “ya”, sampel mulai melakukan
pemanjatan dengan secepat mungkin sampai pegangan terakhir dan
diakhir dengan menyentuh bell.

- Pemanjat melakukan pemanjatan sebanyak 3 kali.

Pencatat hasil

Hasil yang dicatat adalah waktu tempuh pemanjatan dari start sampai

finish 3 meter ditandai dengan menyentuh bell. Waktu yang terbaiklah

yang diambil.

. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data menggunakan langkah-langkah sebagai berikut :
Menghitung korelasi antara variabel X; dengan Y menggunakan rumus

korelasi sederhana yaitu:
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Y XiY °

My =
V(X2) (Y?)
2. Menghitung korelasi antara variabel X;, X, dengan menggunakan rumus
korelasi sederhana yaitu:

z XzY 10

Moy =
V(X2)? (Y?)
3. Menghitung korelasi antara variabel X1, X2 dengan menggunakan rumus

korelasi berganda yaitu :

Rylz = Jk (Reg) = bl z X1y + bz z Xay 1

= _|Jk(Reg
= /Z[yzj

o Djarwanto P. S. Mengenal Beberapa Uji Statistik Dalam Penelitian. (Yogyakarta:

Liberty,1996),h.193
19 1bid,h.191
1 1bid,h.191




